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 BAB IV 

KEPERCAYAAN PAMALI TERHADAP KUBURAN: MAKNA, 

IMPLIKASI, DAN ANALISIS BERDASARKAN TEORI TABU 

FRANZ BAERMANN STEINER 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sebelum membahas mengenaii kepercayaan pamalii terhadap kuburan dii 

Desa Sungaii Rutas, maka pentiing terlebiih dahulu memahamii secara umum loikasii 

dalam peneliitiian. Karena dalam peneliitiian yang menggunakan teoirii tabu  Franz 

Baermann Steiiner dengan pendekatan etnoigrafii yang menggalii makna, fungsii 

soisiial, dan relevansii budaya darii suatu tradiisii secara mendalam. Oileh karena iitu, 

pemaparan mengenaii Desa Sungaii Rutas akan memberiikan landasan untuk 

memahamii mengapa dan bagaiimana kepercayaan pamalii terhadap kuburan 

bertahan dii masyarakat. 

1. Desa Sungai Rutas 

Sungaii Rutas merupakan salah satu desa yang terletak dii wiilayah 

Kecamatan Candii Laras Selatan Kabupaten Tapiin Proiviinsii Kaliimantan Selatan 

dengan luas wiilayah 282 Ha, terdiirii darii 8 RT dan 4 RW dengan jumlah penduduk 

toital 839 jiiwa, 443 jiiwa penduduk lakii-lakii dan 396 jiiwa penduduk perempuan, 

serta terdiirii darii 88 kepala keluarga.1 Batas-batas wiilayah Desa Sungaii Rutas 

adalah: sebelah utara berbatasan dengan desa Matra, sebelah selatan berbatasan 

                                                           
 1“Sungai Rutas, Candi Laras Selatan, Tapin,” Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 

bebas, November 17, 2025, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Rutas,_Candi_Laras_Selatan,_Tapin&oldid=28

515707. 
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dengan desa Hiiyung, sebelah barat berbatasan dengan desa Marampiiau, dan sebelah 

tiimur berbatasan dengan desa Margasarii. Jarak Desa Sungaii Rutas ke kecamatan 

adalah ± 13 km dengan waktu tempuh ± 30 meniit. Jarak ke iibukoita Kabupaten 

adalah ± 15 km dengan waktu tempuh ± 40 meniit. Jarak ke iibukoita proiviinsii adalah 

± 132 km dengan waktu tempuh ± 3 jam 15 meniit. Sedangkan waktu tempuh ke 

pusat fasiiliitas terdekat (ekoinoimii, kesehatan, pemeriintahan) adalah 10-40 meniit. 

 Desa Sungaii Rutas merupakan desa yang terletak dii kawasan dengan 

koindiisii tanah yang sebagiian besar diiperuntukan untuk tanah pertaniian, sawah, 

sawiit, dan lahan purun, sedangkan siisanya adalah peraiiran / sungaii yang berada dii 

sepanjang rumah warga dan tanah keriing yang merupakan bangunan dan hutan. 

Mayoiriitas mata pencahariian penduduknya adalah sebagaii petanii, pengrajiin purun, 

buruh sawiit, pencarii kayu, dan nelayan.2  

 

2. Sejarah dan Tradisi Desa Sungai Rutas 

Masyarakat Banjar yang bermukiim dii wiilayah bekas diistriik iinii diikenal 

sebagaii oirang Rantau (Bubuhan Rantau), sementara penduduk Dayak setempat 

diisebut Dayak Tapiin, Dayak Harakiit, atau Dayak Bukiit Piianii. Keloimpoik iinii 

merupakan bagiian darii suku Dayak Meratus. Pada awal Abad XVIiIi terjadii 

pemiisahan penduduk berdasarkan peneriimaan terhadap Iislam, mereka yang 

memeluk Iislam berpiindah ke daerah Hulu Sungaii Tapiin dan kemudiian diikenal 

sebagaii Dayak Bukiit atau Urang Bukiit. Sebelum proises perpiindahan agama 

                                                           
 2Joko Prayetno, “Laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok Desa Sungai Rutas,” UIN 

Antasari Banjarmasin (2019), 5. 
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tersebut, masyarakat iinii masiih menjalankan berbagaii tradiisii yang diiwariiskan dari i 

siistem kepercayaan sebelumnya.3 

Masyarakat juga berpendapat bahwa kepercayaan terhadap pamalii tiidak 

hanya berasal darii ajaran agama Iislam. Kepercayaan tersebut sudah ada sejak 

zaman dahulu dan diiwariiskan secara turun-temurun oileh masyarakat setempat. 

Pada masa iitu, sebagiian masyarakat masiih menganut kepercayaan tradiisiioinal atau 

kepercayaan leluhur yang belum teriikat pada agama tertentu. Oileh karena iitu, 

beberapa pamalii yang berkembang dii masyarakat diianggap berasal darii adat dan 

budaya loikal, kemudiian tetap diipertahankan dan diiwariiskan hiingga sekarang 

sebagaii bagiian darii tradiisii masyarakat. 

Selaiin kepercayaan pamalii dii Desa Sungaii Rutas juga memiiliikii beberapa 

tradiisii laiinnya, diiantaranya: 

Tradiisii Baayun Mauliid dii Desa Sungaii Rutas diilaksanakan setiiap tahun dii 

Masjiid Baiitunnur. Kegiiatan iinii khusus diiiikutii oileh bayii yang diiayun saat 

pembacaan syaiir Asyraqal. Masyarakat setempat melaksanakan tradiisii iinii dengan 

harapan bayii yang mengiikutii Baayun Mauliid memperoileh keberkahan darii 

periingatan kelahiiran Nabii Muhammad SAW, doia darii para hadiiriin, serta tumbuh 

menjadii anak yang soileh, berakhlak baiik, dan berguna bagii keluarga maupun 

masyarakat. 

Selaiin iitu, terdapat tradiisii menanam anak piisang dii halaman rumah ketiika 

ada warga dii sekiitar yang meniinggal duniia, sementara keluarga tersebut sedang 

                                                           
3Amalia, “Transformasi Nilai - Nilai Keagamaan Pada Masyarakat Asal Usul Suku Dayak 

Di Banua Ampat Kabupaten Tapin,” Alhiwar Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah Vol. 01 No. 01 

(2013): 56. 
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melaksanakan acara perniikahan atau resepsii perniikahan. Tradiisii iinii diilakukan 

sebagaii siimboil penyejuk agar suasana tetap tenang dan tiidak terjadii hal-hal yang 

tiidak diiiingiinkan. Masyarakat setempat meyakiinii bahwa menanam anak piisang 

dapat membawa ketentraman, menghiindarkan pasangan darii berbagaii bahaya atau 

masalah dalam kehiidupan rumah tangga, serta menjadii harapan agar rumah tangga 

yang diibangun dapat berjalan dengan harmoiniis dan penuh keselamatan. 

Dalam tradiisii seserahan perniikahan, masyarakat juga menambahkan 

beberapa jeniis tanaman, sepertii anak piisang, anak poihoin sagu, anak bamban, dan 

kelapa tunas. Masiing-masiing tanaman memiiliikii makna siimboiliis tersendiirii. Anak 

piisang dan kelapa tunas melambangkan harapan agar kehiidupan rumah tangga 

pasangan yang meniikah selalu sejuk, tentram, aman, dan harmoiniis. Sementara iitu, 

anak poihoin sagu dan anak bamban melambangkan harapan agar rezekii pasangan 

terus mengaliir dan berkembang. Makna tersebut diiambiil darii siifat kedua tanaman 

yang dapat tumbuh subur, beranak-piinak, menjalar, dan berkembang dengan 

banyak. Oileh karena iitu, tanaman-tanaman tersebut diijadiikan siimboil doia dan 

harapan agar pasangan pengantiin memperoileh kehiidupan rumah tangga yang 

bahagiia serta rezekii yang meliimpah. 

Tradiisii Bahalarat Pahumaan merupakan salah satu tradiisii yang diilakukan 

oileh masyarakat sebelum atau selama masa bercoicoik tanam dii lahan pertaniian. 

Dalam tradiisii iinii, darah ayam bekas penyembeliihan dan ampas parutan kelapa 

diiletakkan dii empat sudut lahan pertaniian. Proises memasaknya biiasanya diilakukan 

oileh perempuan yang sudah tiidak mengalamii menstruasii (menoipause), karena 

masyarakat meyakiinii bahwa doia yang diibacakan akan lebiih mudah diikabulkan. 
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Setelah iitu, doia-doia khusus diibacakan dii poindoik yang berada dii area pertaniian. 

Tradiisii iinii bertujuan untuk memoihoin perliindungan bagii tanaman agar terhiindar 

darii gangguan, tumbuh dengan baiik, dan menghasiilkan panen yang meliimpah serta 

berkualiitas. Menurut kepercayaan masyarakat setempat, apabiila tradiisii iinii tiidak 

diilakukan, hasiil panen seriing kalii tiidak sesuaii harapan atau mengalamii kegagalan. 

Darii berbagaii tradiisii yang masiih diijalankan, terliihat bahwa masyarakat 

Desa Sungaii Rutas tetap mempertahankan dan melestariikan wariisan budaya leluhur 

dii tengah perkembangan zaman. Tradiisii-tradiisii tersebut terus diiwariiskan darii 

generasii ke generasii karena diiyakiinii mengandung makna, niilaii, dan harapan 

tertentu bagii kehiidupan masyarakat. Hal iinii menunjukkan bahwa adat iistiiadat dan 

keariifan loikal masiih menjadii bagiian pentiing yang membentuk poila piikiir, periilaku, 

dan iidentiitas budaya masyarakat Desa Sungaii Rutas. 

 

B. Bentuk – Bentuk Kepercayaan Pamali Terhadap Kuburan 

 Pantangan adalah bentuk larangan dalam kehiidupan masyarakat yang 

diikenal dengan iistiilah pamalii. Bagii masyarakat, pamalii, diipahamii sebagaii aturan 

soisiial yang berlaku dalam liingkungan mereka dan wajiib diipatuhii, karena 

merupakan ketentuan yang diiwariiskan oileh leluhur tentang hal – hal yang tiidak 

boileh diilakukan. Pamalii berfungsii sebagaii hukum atau noirma tiidak tertuliis yang 

hiidup dalam masyarakat, dan pelanggarannya diiyakiinii akan membawa dampak 

buruk atau kemudharatan bagii piihak yang melanggar.4  

                                                           
 4Amalia, “Transformasi Nilai - Nilai Keagamaan Pada Masyarakat Asal Usul Suku Dayak 

Di Banua Ampat Kabupaten Tapin,” 58. 
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 Dalam tradiisii masyarakat Banjar, khususnya dii Desa Sungaii Rutas, terdapat 

berbagaii bentuk pamalii yang mengatur periilaku seseoirang ketiika berada dii area 

pemakaman. Berdasarkan hasil penelitian, pamali terhadap kuburan dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok. Pertama adalah pamali yang berasal dari tradisi 

atau adat istiadat masyarakat Banjar yang diwariskan secara turun-temurun sebagai 

bagian dari kearifan lokal. Kedua adalah pamali yang selaras dengan ajaran agama. 

Pamalii-pamalii iinii berfungsii sebagaii pedoiman etiika sekaliigus mekaniisme soisiial 

untuk menjaga kesuciian dan ketertiiban tempat periistiirahatan terakhiir. Adapun 

bentuk pamalii yang diipercaya masyarakat Desa Sungaii Rutas adalah sebagai i 

beriikut: 

1. Pamali Yang Berasal Dari Tradisi 

a. Pamalii Mengacungkan Jarii Telunjuk ke Arah Kuburan 

 Berdasarkan hasil observasi, peneliti pernah melihat seorang anak 

menunjuk ke arah kuburan sambil bertanya kepada ibunya, "Apakah itu kuburan 

nenek?" Melihat hal tersebut, sang ibu langsung menegur anaknya dan mengatakan 

bahwa tidak boleh sembarangan menunjuk ke arah kuburan karena merupakan 

pamali. Menurut kepercayaan masyarakat, tindakan tersebut dapat menyebabkan 

umur menjadi pendek. Oleh karena itu, jika seseorang terlanjur menunjuk ke arah 

kuburan, ia dianjurkan untuk mengecup atau menggigit jari telunjuk yang 

digunakan sebagai simbol untuk menghindari akibat buruk tersebut.5 Anak itu pun 

langsung mengikuti perintah ibunya dengan mengecup jari telunjuknya. 

                                                           
5Hasil Observasi, Area Pemakaman Umum Desa Sungai Rutas, 8 Februari 2026. 
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Sebagaimana juga hasil dari wawancara yang tertera di bawah ini menyatakan 

bahwa: 

“Pamalii manunjuk ka kuburan, kalu piina handap umur. Biilanya sudah 

tatunjuk atawa kada iingatan tiimbul tatunjuk ka arah kuburan, maka harus 

mangucup atau diiiigut sadiikiit jariijii kiita, supaya kada terjadii”.6  

  

 Apabiila seseoirang mengacungkan jarii telunjuk ke arah kuburan, maka 

akiibatnya bagii seseoirang tersebut umurnya tiidak lama. Apabiila seseoirang tersebut 

terlanjur mengacungkan jarii telunjuknya ke arah kuburan, maka iia harus mengecup 

ataupun diigiigiit jarii telunjuknya, agar tiidak terjadii darii dampak tersebut. 

b. Pamalii Mengeja Nama Yang Bertuliisan Pada Batu Niisan 

“Ada jua pamalii gasan kanakan amunnya mambaca ngaran oirang yang 

sudah maniinggal yang ada tuliisannya dii batu niisan, kalu piina pambabal”.7 

 

Adapun bagii anak – anak pamalii mengeja nama oirang yang sudah 

meniinggal yang tertuliis diibatu niisan, karena diipercaya bahwa dampak bagii anak – 

anak yang melakukan hal tersebut maka biisa menjadii seoirang anak yang tiidak 

paham terus dalam hal pelajaran. 

c. Pamalii Membawa Bayii ke Kuburan 

“Pamalii jua mambawa kanakan masiih habang, kalu piina kapiidaraaan, tapii 

kawa aii jua mun handak, tapii harus dii cuntiingii kapur”.8 

 

Terdapat juga pamalii membawa bayii ke kuburan, karena biisa kapiidaraan. 

Untuk menghiindarii kapiidaraan ketiika bayii iikut ke makam, maka harus diioilesii 

kapur dii teliinga bayii tersebut.  

 

                                                           
6A, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 Januari 2026. 
7B & A, Tetua kampung dan Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 Januari 

2026. 
8B, Tetua Kampung, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
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d. Pamalii Mengambiil Sesuatu dii Atas Kuburan 

Saat masih kecil, saya pernah tertarik melihat sebuah batu yang menurut 

saya bagus di area kuburan. Saya berniat mengambil batu tersebut, tetapi nenek 

saya langsung melarang dan mengatakan bahwa tindakan itu merupakan pamali. 

Sebagaimana juga hasil dari wawancara yang menyatakan bahwa: 

“Pamalii maambiil yang ada dii atas kuburan, miisalnya maambiil batu atau 

bunga, kalu piina siial”.9 

 

Dalam hal pamalii mengambiil sesuatu darii kuburan, cointoihnya sepertii tiidak 

boileh mengambiil batu atau bunga, karena biisa membawa bala atau siial. 

e. Pamalii Kenciing dii Area Kuburan 

 “Kada buliih jua bakamiih dii kuburan, kalu piina mudharat.10  

 

 Terdapat juga pamalii kenciing dii area kuburan, dii atas kuburan ataupun dii 

sampiing kuburan tetap tiidak boileh, karena takut mudharat. 

f. Pamalii Bermalam dii Kuburan 

“Pamalii jua bamalam dii kuburan, kalu piina dii ganggu lawan jua kuburan 

angker tampatnya tiinggal buhan jiin”.11 

 

Pamalii juga bermalam dii area kuburan, karena takut terjadii hal yang tiidak 

diiiingiinkan, sepertii diiganggu hal – hal yang miistiis dan juga kuburan iitu angker 

tempat tiinggalnya para jiin. 

g. Pamalii Bermaiin Atau Bercanda Gurau dii Area Kuburan 

Berdasarkan hasil observasi, pada sore hari peneliti sering melihat anak-

anak bermain di halaman masjid, seperti berlari-larian dan bercanda bersama 

                                                           
9B, Tetua Kampung, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
10A, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 
11M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
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teman-temannya. Di bagian samping kiri masjid terdapat area pemakaman umum. 

Suatu ketika anak-anak bermain terlalu dekat dengan kuburan atau bercanda di 

sekitar pemakaman, orang tua mereka langsung menegur. Mereka mengatakan 

bahwa anak-anak tidak boleh bermain atau bercanda di area tersebut karena 

merupakan pamali. Menurut kepercayaan masyarakat, jika larangan itu dilanggar, 

seseorang dapat dirawa datu atau disapa datu, yaitu dipercaya mendapat gangguan 

dari makhluk halus atau arwah leluhur.12 Sebagaimana hasil dari wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“Pamalii jua bamaiinan atau bagaya dii area kuburan, kalu piina dii rawa 

datu”.13 

 

 Pamalii juga bermaiin – maiin atau bercanda tawa dii kuburan, karena takut dii 

rawa datu (dii sapa datu). 

 

2. Pamali Yang Bersumber Ajaran Agama 

a. Pamalii Melangkahii Atau Berjalan dii Atas Kubur 

“Pamalii jua malangkahii  atau bajalan dii atas kuburan dan iitu dii sangaja, 

kalu piina katulahan laawan jua kalu piina baburut”.14 

 

Dalam pamalii melangkahii ataupun berjalan dii atas kuburan secara sengaja, 

seseoirang yang melanggar hal tersebut maka akan mendapatkan akiibatnya yaiitu 

kualat dan juga bakalan berpenyakiit pada kemaluannya. 

b. Pamalii Duduk dii Atas Kuburan 

“Pamalii duduk dii atas kuburan kalu piina katulahan”.15 

                                                           
12Hasil Observasi, Mesjid Baitunnur dan Area Pemakaman Umum Desa Sungai Rutas, 8 

Januari 2026. 
13M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
14B & A, Tetua kampung & Masyarakat, Wawancara pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 Januari 

2026. 
15A, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 
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Pamalii duduk dii atas kuburan karena dii percayaii takut nantii kualat. 

c. Pamalii Meratap Atau Menangiisii  

 

“Pamalii maratap atau manangiisii nang sudah meniinggal, kaliiwatan banar 

manangiisnya iitu kada buliih karna manambah nambah kesediihan, lawan jua 

kaiina oirang nang dii dalam kubur umpat sediih jua”.16 

 

Terdapat pamalii terhadap kuburan yaiitu meratap atau menangiisii oirang yang 

sudah berada dii dalam kubur secara berlebiihan, maka diianggap pamalii atau 

diilarang karena diianggap menambah – nambah kesediihan. 

d. Pamalii Menyalakan Liiliin Saat Malam Harii dii Kuburan  

“Ada jua pamalii manyala akan liiliin pas malam harii dii kuburan kalu pina 

maundang makhluk ghaib”.17 

 

Adapun juga mengenaii menyalakan liiliin pada malam harii diikuburan, maka 

diikatakan pamalii, karena diianggap mengundang makhluk ghaib. 

e. Pamalii Membangun Rumah dii Atas Kuburan 

“Pamalii jua batajak rumah dii atas kuburan, kalu piina di ganggu lawan 

kada tanang badiam di rumah tu”.18 

 

Ada juga pamalii membangun rumah dii atas kuburan, karena diianggap 

menyebabkan penghuni rumah merasa tidak nyaman, tidak tenteram, bahkan sering 

mengalami gangguan.  

 

C. Makna Dan Implikasi Dalam Kepercayaan Pamali Terhadap Kuburan 

Pada sub pembahasan iinii yaiitu mengenaii makna dan iimpliikasii kepercayaan 

pamalii terhadap kuburan yang terdapat pada masyarakat Banjar Desa Sungaii Rutas 

                                                           
16M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
17 M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
18M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
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Kabupaten Tapiin. Dalam masyarakat Banjar, termasuk dii Desa Sungaii Rutas, 

pamalii tiidak hanya diipahamii sebagaii larangan adat semata, melaiinkan memiiliikii 

niilaii siimboiliis, moiral, dan soisiial yang mengatur cara masyarakat bersiikap dii ruang 

pemakaman. Setiiap bentuk pamalii mengandung ajaran turun-temurun yang 

berfungsii membentuk periilaku masyarakat agar tetap menghoirmatii tempat yang 

diianggap sakral serta menjaga hubungan harmoiniis antara manusiia, leluhur, dan 

liingkungan sekiitar.  

Berdasarkan hasil penelitian, pamali terhadap kuburan dapat dibedakan 

menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah pamali yang berasal dari tradisi 

atau adat istiadat masyarakat Banjar yang diwariskan secara turun-temurun sebagai 

bagian dari kearifan lokal. Kelompok kedua adalah pamali yang selaras dengan 

ajaran Islam karena memiliki landasan dalam hadis, sehingga dipahami tidak hanya 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai bentuk penerapan adab dan tuntunan 

agama. Walaupun berasal dari sumber yang berbeda, kedua kelompok pamali 

tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu mengarahkan masyarakat agar 

menghormati kuburan, menjaga kesakralannya, serta menunjukkan sikap hormat 

kepada orang yang telah meninggal dunia. Untuk mengetahuii lebiih lanjut mengenaii 

makna dan iimpliikasii kepercayaan pamalii terhadap kuburan maka terdapat beberapa 

paparan yang diipaparkan oileh masyarakat Desa Sungaii Rutas yaiitu sebagaii beriikut: 

1. Pamali Yang Berasal Dari Tradisi  

a. Pamalii Mengacungkan Jarii Telunjuk Ke Arah Kuburan 

“Pamalii manunjuk ka kuburan, kalu piina handap umur. Biilanya sudah 

tatunjuk atawa kada iingatan tiimbul tatunjuk ka arah kuburan, maka harus 

mangucup atau diiiigut sadiikiit jariijii kiita, supaya kada terjadii. Diimaknaii 
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gasan kakanakan supaya baadab, jangan asal tunjuk, lawan jua kalau adab 

manunjuk oirang iitu pakaii jarii jempoil. 19  

 

Pamali mengacungkan jari telunjuk ke arah kuburan dimaknai sebagai 

ajaran untuk menjaga adab dan menunjukkan rasa hormat kepada orang yang telah 

meninggal. Masyarakat Banjar memandang bahwa kuburan merupakan tempat 

yang sakral sehingga tidak pantas ditunjuk dengan jari telunjuk. Dalam kehidupan 

sehari-hari, menunjuk menggunakan jari telunjuk juga dianggap kurang sopan, 

terutama terhadap orang yang lebih tua. Oleh karena itu, masyarakat lebih 

dianjurkan menggunakan ibu jari apabila ingin menunjukkan arah kuburan. Pamali 

ini mengajarkan pentingnya menjaga kesopanan, menghormati orang yang telah 

meninggal, serta memperlakukan area pemakaman dengan penuh etika. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang lebih berhati-hati ketika berada di area pemakaman. Masyarakat 

menghindari mengacungkan jari telunjuk ke arah kuburan karena diyakini dapat 

mendatangkan akibat yang tidak baik, seperti umur yang tidak panjang. Apabila 

seseorang terlanjur melakukannya, sebagian masyarakat percaya bahwa ujung jari 

telunjuk harus digigit atau dikecup sebagai bentuk ikhtiar agar terhindar dari 

dampak yang diyakini tersebut. Kepercayaan ini mendorong masyarakat untuk 

selalu menjaga adab, bersikap sopan, serta menghormati kesakralan kuburan ketika 

berziarah. 

 

 

                                                           
19A, Masyarakat Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 
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b. Pamalii Mengeja Nama Yang Bertuliisan Pada Batu Niisan 

“Ada jua pamalii gasan kanakan amunnya mambaca ngaran oirang yang 

sudah maniinggal yang ada tuliisannya dii batu niisan, kalu piina pambabal.  

Yang sabujurnya supaya kiita malajarii baadab”.20 

. 

Adapun bagii anak – anak pamalii mengeja nama oirang yang sudah 

meniinggal yang tertuliis diibatu niisan, karena diipercaya bahwa dampak bagii anak – 

anak yang melakukan hal tersebut maka biisa menjadii seoirang anak yang tiidak 

paham terus dalam hal pelajaran. Selaiin iitu, terdapat kepercayaan bahwa menyebut 

nama oirang yang telah meniinggal tanpa tujuan yang jelas diianggap kurang soipan.  

Selaiin iitu terdapat juga hasiil wawancara dengan yang laiin, yang menyatakan 

bahwa : 

“Bukan hanya anak – anak yang pamalii akan tetapii oirang dewasa pun juga, 

kalau tiidak ada hajat mengeja nama yang ada dii batu niisan maka akan 

pelupa. Akan tetapii kalau ada hajat, miisal karna kiita iingiin mengiingat nama 

datu nenek kiita maka tiidak mengapa. Sebagaiimana yang pernah saya 

pelajarii pada waktu masiih moindoik”.21 

 

Pada hasiil wawancara dii atas ada juga yang mengatakan bahwa pamalii iinii 

tiidak hanya berlaku bagii anak-anak, tetapii juga bagii oirang dewasa. Seseoirang yang 

membaca atau mengeja nama yang tertuliis pada batu niisan tanpa tujuan tertentu 

diipercaya dapat menjadii pelupa. Namun, jiika ada keperluan atau tujuan yang jelas, 

sepertii iingiin mengiingat nama leluhur atau anggoita keluarga yang telah meniinggal, 

maka hal tersebut diianggap tiidak masalah. Pamalii tersebut pernah iia pelajarii pada 

waktu moindoik dulu.  

                                                           
20B & A, Tetua kampung dan Masyarakat Desa Sungai Rutas, Wawancara Pribadi, 7 

Januari 2026. 
21AB, Masyarakat Desa Sungai Rutas, wawancara pribadi, Desa Sungai Rutas, 24 Mei 

2026. 
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Pamali mengeja atau membaca nama orang yang telah meninggal pada batu 

nisan dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang telah meninggal. 

Masyarakat Banjar meyakini bahwa menyebut nama orang yang telah wafat tanpa 

tujuan yang jelas merupakan tindakan yang kurang sopan. Hal ini juga sejalan 

dengan kebiasaan masyarakat yang mengajarkan untuk menghormati orang yang 

lebih tua dengan menggunakan sapaan yang baik, bukan menyebut nama secara 

langsung. Oleh karena itu, larangan ini mengandung nilai adab, sopan santun, dan 

penghormatan terhadap orang yang telah meninggal. Namun, apabila penyebutan 

nama dilakukan untuk tujuan tertentu, seperti mengenang atau mencari makam 

anggota keluarga, maka hal tersebut tidak dianggap sebagai pelanggaran pamali. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat, terutama anak-anak, agar lebih menjaga adab ketika berada di area 

pemakaman. Masyarakat percaya bahwa anak yang sengaja mengeja nama orang 

yang telah meninggal tanpa tujuan yang jelas dapat mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran atau menjadi kurang mudah menerima ilmu. Sementara itu, 

bagi orang dewasa, sebagian masyarakat meyakini bahwa pelanggaran terhadap 

pamali tersebut dapat menyebabkan seseorang menjadi pelupa. Kepercayaan ini 

mendorong masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam bersikap dan berbicara di 

area kuburan, sekaligus menanamkan nilai penghormatan kepada orang yang telah 

meninggal serta melestarikan adat yang diwariskan secara turun-temurun. 

c. Pamalii Membawa Bayii ke Kuburan 

“Pamalii jua mambawa kanakan masiih habang, kalu piina kapiidaraaan, tapii 

kawa aii jua mun handak, tapii harus dii cuntiingii kapur. Mun dii bawa 
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kanakan masiih habang tu busiia iinya manangiis haja, maka mangganggu 

urang kaiina mun iinya manangiis”.22 

 

Pamali membawa bayi ke kuburan dimaknai sebagai bentuk perlindungan 

terhadap bayi yang masih dianggap rentan, baik secara fisik maupun spiritual. 

Masyarakat Banjar meyakini bahwa bayi belum memiliki daya tahan yang kuat 

sehingga lebih mudah terkena gangguan ketika berada di area pemakaman. Oleh 

karena itu, membawa bayi ke kuburan dianggap sebaiknya dihindari, kecuali dalam 

keadaan tertentu. Selain itu, apabila bayi menjadi rewel atau menangis di area 

kuburan, kondisi tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu orang lain yang sedang 

berziarah dan mengurangi kekhusyukan mereka dalam mendoakan orang yang telah 

meninggal. Sebagai bentuk ikhtiar, sebagian masyarakat mengoleskan sedikit kapur 

pada telinga bayi sebagai upaya menghindari kapidaraan menurut kepercayaan 

setempat. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang lebih berhati-hati dalam membawa bayi ke area kuburan. 

Masyarakat cenderung menghindari membawa bayi saat berziarah, sebagai bentuk 

perlindungan terhadap bayi sekaligus menjaga ketenangan suasana pemakaman. 

Selain itu, kepercayaan mengenai kapidaraan mendorong masyarakat untuk 

melakukan berbagai upaya pencegahan sesuai tradisi yang mereka yakini. Di sisi 

lain, pamali ini juga memperkuat nilai penghormatan terhadap tempat pemakaman 

dengan menjaga ketertiban dan kekhusyukan selama kegiatan ziarah berlangsung. 

 

                                                           
22B, Tetua kampung, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
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d. Pamalii Mengambiil Sesuatu dii Kuburan 

“Pamalii maambiil yang ada dii atas kuburan, miisalnya maambiil batu atau 

bunga, kalu piina siial. Lawan jua kan iitu ampun urang, meapa kiita 

maambiilnya, sama ja iistiilahnya kaya mancuntan”.23 

 

Pamali mengambil sesuatu dari kuburan, seperti batu, bunga, atau benda 

lainnya, dimaknai sebagai larangan untuk menghormati kesakralan area 

pemakaman dan menjaga hak orang yang telah meninggal. Masyarakat Banjar 

meyakini bahwa segala sesuatu yang berada di lingkungan kuburan merupakan 

bagian dari area pemakaman sehingga tidak pantas diambil tanpa alasan yang 

dibenarkan. Selain dipercaya dapat mendatangkan bala atau kesialan, tindakan 

tersebut juga dipandang sebagai perbuatan yang tidak beradab karena mengambil 

sesuatu yang bukan menjadi hak miliknya. Oleh karena itu, pamali ini mengajarkan 

masyarakat untuk menghargai hak milik, menjaga etika, dan menghormati tempat 

peristirahatan terakhir orang yang telah meninggal. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang tidak mengambil benda apa pun dari area kuburan. Masyarakat 

menjadi lebih berhati-hati dalam memperlakukan segala sesuatu yang berada di 

lingkungan pemakaman karena diyakini memiliki keterkaitan dengan orang yang 

telah meninggal. Selain itu, kepercayaan tersebut juga menumbuhkan kesadaran 

untuk menjaga kelestarian dan keutuhan area kuburan, menghormati hak orang lain, 

serta mempertahankan nilai-nilai adat yang diwariskan secara turun-temurun. 

e. Pamalii Kenciing dii Area Kuburan 

“Kada buliih jua bakamiih dii kuburan, kalu piina mudharat. Ada pangalaman 

bakamiih babarang haja sakaliinyaa pas dii liihatii lagii kuburan, nya tatiimbun 

                                                           
23B, Tetua Kampung, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 Januari 2026. 



67 
 

 

rumput jadii kada kaliihatan. Jadii pas esoiknya kada kawa bakamiih, habiis tu 

baoibat aii ka doikter sakaliinya kada mampan. Habiis tu bacoibaan aii 

batatamba kampung, ujar urangnya ada kasalahan, habiis tu kaiingatan 

bahwa takamiihii kuburan, sakaliinya gara – gara takamiihii kuburan tadii yang 

maulah kada kawa bakamiih. Habiis tu dii padahii harus miinta maaf ka 

kuburan lawaan dii suruh baduasalamat, iimbah tu ampiih am kawa 

bakamiih”. 24 

 

Terdapat pula pamali yang melarang seseorang buang air kecil di area 

kuburan, baik di atas maupun di sekitar makam, karena dipercaya dapat 

mendatangkan mudarat. Hal ini sebagaimana diceritakan berdasarkan pengalaman 

seseorang yang pernah buang air kecil di semak-semak. Setelah selesai, orang 

tersebut baru menyadari bahwa di balik rerumputan terdapat sebuah batu nisan. Saat 

itu ia hanya berkata bahwa dirinya tidak mengetahui adanya kuburan di tempat 

tersebut. Namun, keesokan harinya ia mengalami kesulitan buang air kecil. 

Meskipun telah berobat ke dokter, kondisinya tidak kunjung membaik. Akhirnya, 

ia mendatangi seorang yang dianggap memiliki pengetahuan spiritual. Orang 

tersebut mengatakan bahwa penyakit yang dialaminya disebabkan oleh kesalahan 

yang pernah diperbuat. Setelah mengingat bahwa dirinya pernah buang air kecil di 

area kuburan tanpa meminta maaf, ia kembali ke lokasi tersebut untuk memohon 

maaf dan melakukan selamatan. Tidak lama kemudian, kondisi kesehatannya 

berangsur membaik dan ia kembali dapat buang air kecil dengan normal. 

Pamali kencing di area kuburan dimaknai sebagai larangan untuk menjaga 

kesucian dan kehormatan tempat pemakaman. Masyarakat Banjar meyakini bahwa 

kuburan merupakan tempat peristirahatan terakhir yang harus dihormati sehingga 

tidak pantas dijadikan tempat buang air kecil, baik di atas maupun di sekitar 

                                                           
24A, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026 
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kuburan. Perbuatan tersebut dipandang sebagai tindakan yang tidak sopan dan dapat 

mengurangi kesakralan makam. Selain itu, sebagian masyarakat percaya bahwa 

melanggar pamali ini dapat mendatangkan mudarat atau gangguan bagi pelakunya 

apabila tidak segera meminta maaf. Di sisi lain, larangan ini juga mengandung nilai 

kebersihan dengan mengajarkan masyarakat untuk menjaga lingkungan 

pemakaman agar tetap bersih dan terawat. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang lebih menjaga adab ketika berada di area kuburan. Masyarakat 

menghindari buang air kecil di lingkungan pemakaman sebagai bentuk 

penghormatan kepada orang yang telah meninggal sekaligus untuk menjaga 

kesucian dan kebersihan area kuburan. Selain itu, kepercayaan bahwa pelanggaran 

pamali dapat mendatangkan mudarat semakin memperkuat kepatuhan masyarakat 

terhadap norma adat yang berlaku, sehingga lingkungan pemakaman tetap terjaga 

kehormatannya dan diperlakukan sebagai tempat yang sakral. 

f. Pamalii Bermalam dii Kuburan 

“Pamalii jua bamalam dii kuburan, kalu piina dii ganggu lawan jua kuburan 

angker tampatnya tiinggal buhan jiin”. 

 

Pamali bermalam di kuburan nanti di ganggu dan juga kuburan angker 

tempatnya para jin. Pamali bermalam di area kuburan dimaknai sebagai larangan 

untuk menjaga penghormatan terhadap tempat peristirahatan orang yang telah 

meninggal. Masyarakat Banjar meyakini bahwa kuburan merupakan tempat yang 

sakral sehingga tidak pantas dijadikan tempat bermalam tanpa alasan yang jelas. 

Selain itu, sebagian masyarakat percaya bahwa bermalam di area kuburan dapat 

mengundang gangguan dari makhluk gaib atau mengalami peristiwa mistis yang 
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tidak diinginkan. Oleh karena itu, pamali ini mengajarkan masyarakat agar menjaga 

adab ketika berada di lingkungan pemakaman serta tidak melakukan aktivitas yang 

dapat mengurangi kesakralan tempat tersebut. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada perilaku masyarakat 

yang menghindari bermalam di area kuburan, kecuali untuk kepentingan tertentu 

yang dibenarkan, seperti menjaga atau mengurus pemakaman. Masyarakat juga 

cenderung membatasi aktivitas di lingkungan kuburan pada waktu malam sebagai 

bentuk penghormatan terhadap orang yang telah meninggal. Selain itu, pamali ini 

memperkuat kesadaran masyarakat untuk menjaga kesakralan kuburan, menaati 

norma adat yang berlaku, serta menghindari tindakan yang dianggap tidak pantas 

dilakukan di area pemakaman. 

g. Pamalii Bermaiin Dan Bercanda Tawa dii Kuburan 

“Pamalii jua bamaiinan atau bagaya dii area kuburan, kalu piina dii rawa 

datu. Supaya taratur kada habut wan jua iitu sabagiian darii adab”. 25 

 

 Pamalii juga bermaiin – maiin atau bercanda tawa dii kuburan, karena takut dii 

rawa datu (dii sapa datu). Pamali bermain-main atau bercanda di area kuburan 

dimaknai sebagai ajaran untuk menjaga adab, kesopanan, dan penghormatan 

terhadap orang yang telah meninggal. Masyarakat Banjar memandang kuburan 

sebagai tempat yang sakral sehingga tidak pantas dijadikan tempat bercanda, 

tertawa, atau bermain. Selain dianggap tidak menghormati orang yang telah 

meninggal, sebagian masyarakat juga meyakini bahwa perilaku tersebut dapat 

mengundang gangguan dari makhluk gaib atau rawa datu (disapa datu). Oleh 

                                                           
25M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 Januari 2026. 
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karena itu, pamali ini mengajarkan masyarakat, terutama anak-anak dan generasi 

muda, agar menjaga sikap dan perilaku ketika berada di area pemakaman. 

 Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya perilaku 

masyarakat yang lebih tertib dan menjaga kesopanan saat berada di lingkungan 

kuburan. Masyarakat menghindari bercanda, tertawa berlebihan, atau bermain-

main agar suasana pemakaman tetap tenang dan khusyuk. Selain itu, kepercayaan 

bahwa pelanggaran terhadap pamali dapat menyebabkan seseorang disapa datu 

semakin memperkuat kepatuhan masyarakat terhadap norma adat yang berlaku. 

Dengan demikian, kegiatan ziarah dapat berlangsung dengan penuh penghormatan, 

kekhusyukan, serta tetap menjaga kesakralan area pemakaman. 

 

2. Pamali Yang Bersumber Dari Ajaran Agama 

a. Pamalii Melangkahii Atau Berjalan dii Atas Kubur 

“Pamalii jua malangkahii  atau bajalan dii atas kuburan dan iitu dii sangaja, 

kalu piina katulahan lawan jua kalu piina baburut. Harus saliing mahurmatii, 

jangan maangap kuburan iitu tanah wara “.26 

 

Pamali melangkahi atau berjalan di atas kuburan dan itu di sengaja, takutnya 

nanti kualat dan juga berpenyakit kemaluannya. Pamali melangkahi atau berjalan 

di atas kuburan secara sengaja dimaknai sebagai larangan untuk menghormati orang 

yang telah meninggal serta menjaga kesakralan area pemakaman. Masyarakat 

Banjar memandang bahwa kuburan bukan sekadar tempat pemakaman, melainkan 

tempat peristirahatan terakhir yang harus diperlakukan dengan penuh adab. Oleh 

karena itu, melangkahi kuburan dianggap sebagai tindakan yang tidak sopan dan 

                                                           
26B & A, Tetua kampung & Masyarakat, Wawancara pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 

Januari 2026. 
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mencerminkan kurangnya penghormatan kepada orang yang telah meninggal. 

Sebagian masyarakat juga meyakini bahwa pelanggaran terhadap pamali ini dapat 

mendatangkan kualat atau musibah bagi pelakunya. Namun, apabila seseorang 

tidak sengaja melangkahi kuburan, hal tersebut tidak dianggap sebagai pelanggaran 

pamali. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang lebih berhati-hati ketika berada di area pemakaman. Masyarakat 

berusaha menghindari melangkahi kuburan dengan berjalan melalui jalan setapak 

atau jalur yang berada di samping makam sebagai bentuk penghormatan terhadap 

orang yang telah meninggal. Selain itu, kepercayaan bahwa pelanggaran pamali 

dapat mendatangkan kualat atau penyakit semakin memperkuat kepatuhan 

masyarakat untuk menjaga adab ketika berada di lingkungan kuburan serta 

mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

b. Pamalii Duduk dii Atas Kuburan 

“Pamalii duduk dii atas kuburan kalu piina katulahan. Diimaknaii jua bahwa 

baduduk dii kuburan kada soipan baduduk sambarangan”.27 

 

Pamali duduk di atas kuburan takut nanti kualat. Pamali duduk di atas 

kuburan dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang telah 

meninggal dunia. Masyarakat Banjar meyakini bahwa kuburan merupakan tempat 

peristirahatan terakhir yang harus dijaga kehormatan dan kesakralannya. Oleh 

karena itu, duduk di atas kuburan dianggap sebagai perbuatan yang tidak sopan dan 

dapat menunjukkan kurangnya rasa hormat terhadap orang yang telah meninggal 

                                                           
27A, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 
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maupun keluarganya. Selain itu, sebagian masyarakat juga mempercayai bahwa 

perbuatan tersebut dapat mendatangkan kualat bagi orang yang melakukannya. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang lebih berhati-hati ketika berada di area pemakaman. Masyarakat 

menghindari duduk di atas kuburan sebagai bentuk penghormatan terhadap orang 

yang telah meninggal serta untuk menjaga adab ketika berziarah. Selain itu, 

kepercayaan ini turut memperkuat kesadaran masyarakat untuk menjaga kesakralan 

kuburan dan mempertahankan nilai-nilai adat yang diwariskan secara turun-

temurun. 

“Kalau dalam Iislam jua ada hadiitsnya diidalam kiitab Riiyadus Shaliihiin 

bahwa pamalii duduk dii atas kuburan”.28 

 

Sepertii yang dii katakan toikoih agama bahwa dalam Iislam pun duduk dii atas 

kuburan diilarang karena terdapat hadiits yang menjelaskan hal tersebut, 

sebagaiimana tercantum dalam kiitab Riiyadus Shaliihiin. Larangan iinii mengajarkan 

umat Iislam untuk menghoirmatii kuburan dan oirang yang telah meniinggal duniia. 

Oileh sebab iitu, masyarakat masiih mematuhii pantangan tersebut karena diianggap 

memiiliikii dasar dalam ajaran agama, bukan hanya sebagaii tradiisii atau kepercayaan 

semata. 

c. Pamalii Meratap Dan Menangiis dii Kuburan 

“Pamalii maratap atau manangiisii nang sudah meniinggal, kaliiwatan banar 

manangiisnya iitu kada buliih karna manambah nambah kesediihan, lawan jua 

kaiina oirang nang dii dalam kubur umpat sediih jua”.29 

 

                                                           
28I, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 12 Juni 2026. 
29M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 07 Januari 2026. 
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Pamali meratap atau menangis secara berlebihan di kuburan dimaknai 

sebagai ajaran untuk mengendalikan emosi dan menerima takdir atas meninggalnya 

seseorang dengan penuh kesabaran. Masyarakat Banjar meyakini bahwa kesedihan 

yang berlebihan tidak memberikan manfaat bagi orang yang telah meninggal. 

Bahkan, sebagian masyarakat percaya bahwa ratapan yang berlebihan dapat 

membuat orang yang berada di alam kubur ikut merasakan kesedihan. Oleh karena 

itu, pamali ini mengajarkan pentingnya bersikap sabar, ikhlas, serta tetap menjaga 

ketenangan dan adab ketika berada di area pemakaman. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada terbentuknya sikap 

masyarakat yang berusaha mengendalikan kesedihan ketika berziarah atau 

menghadiri pemakaman. Masyarakat lebih memilih mendoakan orang yang telah 

meninggal daripada meratap atau menangis secara berlebihan. Selain itu, 

kepercayaan ini juga mendorong masyarakat untuk menjaga ketenangan suasana 

pemakaman, menghormati orang yang telah meninggal, serta menanamkan nilai 

kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi musibah kematian. 

d. Pamalii Menyalakan Liiliin dii Kuburan Pada Malam Harii 

“Ada jua pamalii manyala akan liiliin pas malam harii dii kuburan kalu pina 

maundang makhluk ghaib, ujar jua kaya urang kariisten, lawan jua ada 

hukumnya di hadits”.30 

 

Adapun juga mengenaii menyalakan liiliin pada malam harii dii kuburan, maka 

diikatakan pamalii, karena diianggap mengundang makhluk ghaib dan dikatan juga 

sepertii oirang Kriisten, selain itu pamali tersebut juga ada haditsnya. Pamali 

menyalakan lilin di kuburan pada malam hari dimaknai sebagai larangan untuk 

                                                           
30M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 



74 
 

 

menjaga kesakralan dan kehormatan area pemakaman. Masyarakat Banjar 

meyakini bahwa penggunaan lilin di kuburan dapat menimbulkan kesan melakukan 

ritual tertentu, mengundang makhluk gaib, serta menyerupai praktik keagamaan 

lain yang menggunakan lilin dalam ritualnya. Selain itu, sebagian masyarakat juga 

mengaitkan larangan tersebut dengan hadis yang melarang menjadikan kuburan 

sebagai tempat melakukan amalan yang tidak sesuai dengan tuntunan agama. Oleh 

karena itu, pamali ini mengajarkan masyarakat agar tetap menjaga adab ketika 

berada di area pemakaman dan menghindari perbuatan yang dapat menimbulkan 

kesalahpahaman. 

Kepercayaan terhadap pamali ini berimplikasi pada perilaku masyarakat 

yang menghindari penggunaan lilin saat berziarah ke kuburan pada malam hari. 

Sebagai gantinya, masyarakat lebih memilih menggunakan senter, lampu suluh, 

atau alat penerangan lainnya yang tidak berkaitan dengan simbol atau ritual 

tertentu. Kepercayaan ini memperkuat sikap masyarakat untuk menjaga kesakralan 

kuburan, menghindari perbuatan yang dianggap menyimpang dari adat maupun 

ajaran agama, serta mempertahankan nilai-nilai yang diwariskan secara turun-

temurun.  

e. Pamalii Membangun Rumah dii Atas Kuburan 

“Pamalii jua batajak rumah dii atas kuburan, kalu piina mangganggu urang 

nang sudah meniingggal lawan jua kita akan di ganggu lawan biasanya kada 

marasa tenang badiam di rumah tu”.31 

 

Ada juga pamalii membangun rumah dii atas kuburan, karena diianggap 

mengganggu ketenangan tempat terakhiir oirang yang sudah meniinggal dan kita akan 

                                                           
31M, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, 7 januari 2026. 
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di ganggu dan rumah yang berdiam di bangunan tersebut akan merasa tidak nyaman 

atau tidak tenang Pamali membangun rumah di atas kuburan dimaknai sebagai 

bentuk penghormatan terhadap orang yang telah meninggal. Masyarakat Banjar 

meyakini bahwa kuburan merupakan tempat peristirahatan terakhir yang memiliki 

nilai kesakralan, sehingga tidak boleh dijadikan sebagai tempat mendirikan rumah 

atau bangunan. Selain dianggap tidak sopan, tindakan tersebut juga dipercaya dapat 

mengganggu ketenangan orang yang telah meninggal. Oleh karena itu, pamali ini 

mengajarkan masyarakat untuk menghormati batas antara ruang kehidupan dan 

ruang pemakaman serta menjaga kesucian area kuburan.  

Implikasi dari kepercayaan tersebut adalah masyarakat menghindari 

pembangunan rumah atau bangunan di atas area kuburan. Mereka meyakini bahwa 

pelanggaran terhadap pamali ini dapat menyebabkan penghuni rumah merasa tidak 

nyaman, tidak tenteram, bahkan sering mengalami gangguan. Di sisi lain, 

kepercayaan ini juga memberikan dampak positif berupa tumbuhnya sikap 

menghormati tempat pemakaman, menjaga kelestarian kuburan, serta mencegah 

pemanfaatan lahan kuburan untuk kepentingan pribadi yang dapat menghilangkan 

nilai kesakralannya. 

Berdasarkan hasiil oibservasii, kepercayaan pamalii terhadap kuburan masiih 

diijalankan dan diipercaya oileh sebagiian besar masyarakat hiingga saat iinii. Namun, 

pada Generasii Z dan Generasii Alpha terliihat adanya perbedaan cara pandang 

terhadap pamalii tersebut. Mereka cenderung mempertiimbangkan loigiika dan alasan 

yang jelas sebelum mempercayaii suatu kepercayaan. Apabiila suatu pamalii 

diianggap tiidak masuk akal atau tiidak memiiliikii dasar yang dapat diipahamii, mereka 
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cenderung tiidak mempercayaiinya. Hal iinii kemungkiinan diipengaruhii oileh 

perkembangan pendiidiikan dan kemudahan akses iinfoirmasii yang membuat mereka 

lebiih kriitiis dalam meniilaii suatu kepercayaan. Meskiipun demiikiian, mereka tetap 

mematuhii nasiihat dan aturan yang diiajarkan oileh oirang tua untuk tiidak bersiikap 

sembarangan terhadap kuburan. Bagii mereka, hal tersebut merupakan bentuk adab, 

penghoirmatan, dan penghargaan kepada oirang-oirang yang telah meniinggal duniia.32 

Sebagaiimana hasiil darii wawancara yang akan diipaparkan diibawah iinii: 

“Yang perlu kiita ketahuii kata pamalii iitu bahasa kampung kalau bahasa 

iindoinesiia iitu adalah larangan, selama pamalii iitu ada dii dalam kiitab – kiitab 

agama maka saya percaya kalau tiidak ada dasarnya maka tiidak percaya. 

Sejak dulu darii datu nenek yang belajar kiitab – kiitab dan semua iitu ada 

rujukannya. Kalangan masyarakat termasuk generasii muda masiih mematuhii 

pamalii terhadap kuburan”.33  

 

Berdasarkan hasiil wawancara, diijelaskan bahwa pamalii merupakan iistiilah 

yang diigunakan masyarakat untuk menyebut larangan atau pantangan. Menurutnya, 

suatu pamalii dapat diipercaya apabiila memiiliikii dasar atau rujukan yang jelas, 

terutama yang berkaiitan dengan ajaran agama. Diikatakan juga bahwa para leluhur 

terdahulu mempelajarii kiitab-kiitab agama sehiingga berbagaii pamalii yang 

diiwariiskan diiyakiinii memiiliikii tujuan dan makna tertentu dalam kehiidupan 

masyarakat. 

Selaiin iitu, hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa masyarakat, termasuk 

generasii muda, masiih mematuhii pamalii yang berkaiitan dengan kuburan. Meskiipun 

sebagiian generasii muda tiidak sepenuhnya mempercayaii semua pamalii, mereka 

tetap menjalankannya karena menghoirmatii nasehat oirang tua dan tradiisii yang telah 

                                                           
32Hasil Observasi, Desa Sungai Rutas, 21 Maret 2026. 
33AB, AP, dan H, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Desa Sungai Rutas, Desa Sungai Rutas, 

13 Juni 2026 
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diiwariiskan secara turun-temurun. Bagii mereka, mematuhii pamalii terhadap kuburan 

merupakan bentuk soipan santun, adab, dan penghoirmatan kepada oirang yang telah 

meniinggal duniia. 

 

D. Analisis Data Kepercayaan Pamali Berdasarkan Teori Franz Baermann 

Steiner 

Menurut Franz Baermann Steiiner, kepercayaan dalam masyarakat 

tradiisiioinal merupakan bagiian darii siistem budaya yang diiwariiskan secara turun-

temurun dan memiiliikii fungsii pentiing dalam kehiidupan soisiial. Kepercayaan tiidak 

hanya berkaiitan dengan hal miistiis atau spiiriitual, tetapii juga menjadii pedoiman 

dalam mengatur periilaku masyarakat, menjaga noirma soisiial, serta menciiptakan 

keteraturan dalam kehiidupan bersama. Suatu kepercayaan dapat terus bertahan 

karena diianggap memiiliikii makna dan manfaat bagii masyarakat yang 

mempercayaiinya.34 

Berdasarkan hasiil peneliitiian dii Desa Sungaii Rutas Kabupaten Tapiin, 

masyarakat Banjar masiih memegang kuat kepercayaan pamalii terhadap kuburan. 

Pamalii diipahamii sebagaii larangan adat yang diiwariiskan oileh leluhur dan diiyakiinii 

memiiliikii akiibat tertentu apabiila diilanggar. Kepercayaan tersebut bukan hanya 

berfungsii sebagaii keyakiinan tradiisiioinal, tetapii juga menjadii pedoiman etiika dalam 

bersiikap ketiika berada dii area pemakaman. 

Dalam pandangan Franz Baermann Steiiner, kepercayaan masyarakat 

biiasanya muncul darii pengalaman koilektiif yang kemudiian diiwariiskan menjadii 

                                                           
 34Sholihin, “Tabu Dalam Budaya Banjar (Analisis Pendidikan Islam),” 115. 
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bagiian darii budaya.35 Hal iinii terliihat pada pamalii mengacungkan jarii telunjuk ke 

arah kuburan. Larangan tersebut diimaknaii sebagaii bentuk penghoirmatan kepada 

oirang yang telah meniinggal dan sebagaii ajaran soipan santun dalam budaya 

masyarakat Banjar. Adanya keyakiinan bahwa pelanggaran terhadap pamalii tersebut 

dapat membawa dampak buruk menunjukkan bahwa kepercayaan iinii berfungsii 

sebagaii pengendalii periilaku soisiial masyarakat. Sebagaiimana juga tertuliis dalam 

terjemahan kiitab At – Tadzkiirah jiiliid satu bahwa hendaklah menghiindarii berjalan 

dii atas kuburan, atau duduk dii atasnya ketiika masuk ke pekuburan. Dan lepaslah 

sandal sebagaiimana diiajarkan dalam berbagaii hadiits.36 

Pamalii mengeja nama oirang yang telah meniinggal pada batu niisan juga 

memiiliikii makna soisiial dan psiikoiloigiis. Larangan tersebut bertujuan meliindungii 

anak-anak darii rasa takut maupun pengaruh sugestii negatiif terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan kematiian. Kepercayaan sepertii iinii berfungsii menjaga 

keseiimbangan psiikoiloigiis masyarakat sekaliigus menanamkan rasa hoirmat kepada 

oirang yang sudah meniinggal duniia. 

Selaiin iitu, larangan melangkahii kuburan, duduk dii atas makam, maupun 

mengambiil benda darii area kuburan menunjukkan bahwa makam diipandang 

sebagaii tempat yang sakral. Kepercayaan mengenaii bala, kualat, atau penyakiit bagii 

pelanggar menjadii siimboil agar masyarakat tetap menjaga adab dan tiidak bertiindak 

sembarangan dii area pemakaman. Menurut Franz Baermann Steiiner, unsur sakral 

                                                           
 35Steiner, Taboo, 33. 

36Imam Syamsuddin Al - Qurthubi, At - Tadzkirah Jilid 1; Bekala Mengahadapi Kehidupan 

Abadi (Jakarta Timur: Pustaka Al - Kautsar, 2017), 32. 
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dalam budaya memiiliikii kekuatan siimboiliik yang mampu membentuk kepatuhan 

masyarakat terhadap noirma tanpa harus menggunakan aturan tertuliis.37 

Selaiin iitu terdapat juga yang tertuliis diidalam kiitab Riiyadus Shaliihiin sepertii 

yang dii katakan toikoih agama Desa Sungai Rutas bahwa ada haditsnya mengenai 

larangan tersebut yaiitu sebagaii beriikut: 

م سْلِمٍ  لَأَنْ أمَْشِيَ عَلَى جََْرةٍَ، أوَْ سَيْفٍ، أَوْ أَخْصِفَ نَ عْلِي بِرجِْلِي، أَحَبُّ إِلَََّ مِنْ أَنْ أمَْشِيَ عَلَى قَبِْ   

"La-an amshiya 'ala jamratin aw sayfin, aw akhsifa na'li birijli, ahabbu ilayya min 

an amshiya 'ala qabra muslimin."  

Artinya: "Sungguh, aku berjalan di atas bara api atau pedang, atau aku menjahit 

sandalku dengan kakiku (sehingga telapak kakiku tertusuk), itu lebih aku sukai 

daripada aku berjalan di atas kuburan seorang muslim." (HR. Ibnu Majah) 

 

رَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَس ول  اللَِّّ صَلَّى اللَّّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أَبِ ه    

قَبْ  لَأَنْ يََْلِسَ أَحَد ك مْ عَلَى جََْرةٍَ فَ ت حْرقَِ ثيَِابهَ  فَ تَخْل صَ إِلََ جِلْدِهِ خَيٌْْ لَه  مِنْ أَنْ يََْلِسَ عَلَى  

"An Abī Hurairata qāla: Qāla Rasūlullāhi ṣallallāhu 'alaihi wa sallam. La'an 

yajlisa ahadukum 'ala jamratin fatuhriqa thiyabahu fatakhluṣa ila jildihi khairun 

lahu min an yajlisa 'ala qabrin." 

Artinya: “Sungguh seseoirang darii kaliian duduk dii atas bara apii lalu apii iitu 

membakar bajunya dan menembus kuliitnya adalah lebiih baiik bagiinya darii pada 

diia duduk dii atas kuburan. Diiriiwayatkan oileh Musliim”.38 

 

Pamalii membawa bayii ke kuburan juga memperliihatkan adanya keyakiinan 

masyarakat tentang koindiisii bayii yang masiih diianggap rentan secara spiiriitual. 

Masyarakat percaya bahwa bayii dapat terkena gangguan gaiib atau kapiidaraan 

apabiila diibawa ke area makam. Kepercayaan sepertii iinii lahiir darii pengalaman dan 

                                                           
 37Franz Baermann Steiner 1909-1952 – Oxford Jewish Heritage. 

 38Imam An-Nawawi, Riyadhush Shalihin (Serial Haq, 2015), 1036. 
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keyakiinan koilektiif masyarakat yang diiwariiskan darii generasii ke generasii sehiingga 

menjadii bagiian darii iidentiitas budaya mereka. Selaiin iitu, larangan tersebut juga 

mengandung makna perliindungan terhadap kesehatan dan keselamatan bayii. 

Pamalii sepertii meratap berlebiihan, bercanda, bermaiin-maiin, atau buang aiir 

keciil dii area kuburan menunjukkan bahwa masyarakat memandang pemakaman 

sebagaii tempat yang harus diihoirmatii. Larangan tersebut mengajarkan masyarakat 

untuk menjaga siikap, mengendaliikan emoisii, dan bertiingkah laku soipan ketiika 

berada dii tempat yang diianggap sucii. Dalam teoirii Franz Baermann Steiiner, 

kepercayaan budaya memiiliikii fungsii moiral karena dapat membentuk periilaku 

masyarakat agar sesuaii dengan niilaii dan noirma yang berlaku.  

Apabiila ziiarah kuburan dan menangiis dii makam benar – benar diiharamkan 

bagii perempuan, tentu Nabii SAW akan melarangnya secara tegas diisertaii ancaman. 

Oileh karena iitu, riiwayat yang menyebutkan larangan perempuan berziiarah kubur 

diiniilaii tiidak sahiih. Riiwayat yang shahiih justru menunjukkkan keboilehannya, 

dengan ketentuan tiidak melakukan perbuatan yang diilarang syariiat, sepertii 

membuka aurat, bercampur baur dengan lakii – lakii noin mahram, mengucapkan kata 

– kata koitoir, dan bentuk pelanggaran laiinnya. 

Seoirang perempuan juga diiboilehkan menangiis dii kubur anggoita 

keluarganya karena kesediihan atau sebagaii ungkapan doia agar almarhum 

memperoileh rahmat. Namun, dalam tradiisii masyarakat Arab, menangiisii mayat 

seriing diimaknaii sebagaii ratapan berlebiihan, sepertii meraung, memukul – mukul 

diirii, mencukur rambut, atau meroibek pakaiian. Berdasarkan kesepakatan para 

ulama, perbuatan semacam iinii hukumnya haram dan mendapat ancaman, 
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sebagaiimana sabda Nabii SAW: “Aku berlepas diirii darii perempuan yang mencukur 

rambutnya, yang meratap, dan yang meroibek pakaiiannya” (HR. Musliim). 

Adapun menangiis yang tiidak diisertaii ratapan berlebiihan, baiik saat kematiian 

maupun dii kuburan, hukumnya diiboilehkan. Tangiisan tersebut merupakan 

ungkapan kesediihan dan kasiih sayang yang bersiifat manusiiawii. Nabii Muhammad 

SAW sendiirii pernah menangiis atas wafatnya putra beliiau, Iibrahiim. Demiikiian pula 

Umar biin Khattab pernah membiiarkan beberapa perempuan menangiisii wafatnya 

Abu Sulaiiman, selama tiidak diisertaii ratapan dan perbuatan yang diilarang. Wallahu 

a’lam.39  

Kepercayaan mengenaii larangan menyalakan liiliin dii kuburan, membangun 

rumah dii atas makam, dan bermalam dii area pemakaman juga menunjukkan adanya 

batas antara ruang kehiidupan dan ruang kematiian. Kuburan diianggap sebagai i 

tempat sakral yang tiidak boileh diigunakan secara sembarangan. Menurut Franz 

Baermann Steiiner, siimboil dan niilaii sakral dalam budaya berfungsii menjaga 

keseiimbangan hubungan manusiia dengan liingkungan soisiial maupun spiiriitualnya.40 

Oileh karena iitu, pamalii-pamalii tersebut terus diipertahankan karena diianggap 

mampu menjaga keharmoiniisan masyarakat. 

هَا مَسَاجِدَ  ، وَالسُّر جَ لَعَنَ رَس ول  اللَِّّ صَلَّى اللَّّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زاَئرِاَتِ الْق ب ورِ، وَالْم تَّخِذِينَ عَلَي ْ  

"La'ana rasūlullāhi zawwārāti al-qubūr, wa al-muttakhidhīna 'alayhā al-masājida 

wa al-suruj." 

Artinya: "Rasulullah SAW melaknat para wanita yang menziarahi kubur, orang-

orang yang menjadikan kubur sebagai masjid (tempat ibadah) dan yang 

                                                           
39Ahmad Zarkasih, Antara Kita Jenazah Dan Kuburan (Rumah Fiqih Publishing, 2018), 

22 – 23.     

 40Franz Baermann Steiner 1909-1952 – Oxford Jewish Heritage. 
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menyalakan lampu (lentera/pelita) di atasnya." (HR. Abu Daud, Tirmidzi, An-

Nasai, dan Ibnu Majah). 

Secara keseluruhan, kepercayaan pamalii terhadap kuburan dii Desa Sungaii 

Rutas dapat diipahamii melaluii teoirii Franz Baermann Steiiner sebagaii bagiian darii 

siistem budaya yang memiiliikii fungsii soisiial, moiral, siimboiliik, dan spiiriitual.41 Pamalii 

tiidak hanya diipandang sebagaii larangan adat atau kepercayaan miistiis semata, tetapii 

juga sebagaii sarana untuk menanamkan niilaii kesoipanan, penghoirmatan, 

pengendaliian diirii, dan kesadaran masyarakat terhadap tempat-tempat yang 

diianggap sakral. Karena memiiliikii fungsii pentiing dalam kehiidupan soisiial, 

kepercayaan tersebut tetap diiwariiskan dan diipertahankan oileh masyarakat Banjar 

hiingga sekarang. 

Terdapat juga pada larangan membangun rumah dii atas kuburan sepertii 

yang diikatakan oileh toikoih agama bahwa terdapat dalam hadiits beriikut iinii: 

نْ ي  قْعَدَ أَنْ يَ َصَّصَ الْقَبْ ، وَأَ صلى الله عليه وسلم عَنْ جَابِرٍ رَضِيَ اللَّّ  عَنْه  قاَلَ: نََىَ رَس ول  اللَِّّ 

 عَلَيْهِ، وَأَنْ ي  بْنََ عَلَيْهِ 

An Jābirin raḍiyallāhu 'anhu qāla: Nahā rasūlullāhi ṣallallāhu 'alayhi wa 

sallam an yujashshaṣal-qabru, wa an yuq'ada 'alayhi, wa an yubnā 'alayhi. 

Artinya: “Dari Jabir bin 'Abdillah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

melarang mengapur (menyemen/melapis) kuburan, duduk di atasnya, dan 

membangun sesuatu di atasnya." (HR. Muslim).42 

 

 

                                                           
 41Franz Baermann Steiner 1909-1952 – Oxford Jewish Heritage. 

 42An-Nawawi, Riyadhush Shalihin, 1036. 


